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Lampiran 2 Kuesioner dan Tabel Ceklis

KUESIONER PENGETAHUAN, SIKAP DAN PRAKTEK KADER POSYANDU

Nama Lengkap b e S S T s e S N G R S AR S s
Alamat R e R R S S R i R i R PR R
No. Tlp/HP B e e R R A S S R SRS AR R R R RS A S8 S e oA A A
RT/RW T
Asal Posyandu S T I A A S R o oS TG RO S SR STV 3
Tanggal T fissaven /2024
CODING
NO VARIABEL PERNYATAAN (diisi
oleh
A. | KARAKTERISTIK RESPONDEN peneliti)
1. Umur % |avarivens Tahun [ ]
2. Pendidikan Terakhir : |1 SD 4. Perguruan [ ]
2. SMP Tinggi
3. SLTA/SMA
3. Status Pekerjaan “| 1. Bekerja 2. Tidak Bekerja []
4. Lama Jadi Kader N Tahun [ ]
SKOR
B. | PENGETAHUAN (.
oleh
peneliti)
1. Alat ukur berat badan baduta a. Timbangan bayi
adalah? b. Timbangan analog
c. Timbangan datar
2. Alat ukur panjang badan baduta | : | a. Penggaris dan stadiometer
adalah? b. Stadiometer dan length board
c. Length board dan meteran
3. Persiapan yang perlu dilakukan a. Memastikan alat ukur sudah
sebelum pengukuran terkalibrasi
antropometri, antara lain, b. Menempatkan sctiap alat ukur
kecuali... pada posisi yang tepat
c. Memprediksi jumlah balita yang
akan datang ke posyandu
1gan bayi digunakan untuk a. 0- 1 tahun
ia? b. 0- 2 tahun
c. 0-3 tahun
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Bayi memakai pakaian scminim
mungkin saat melakukan
penimbangan

Jika ada anak yang rewel saat
ditimbang, dibiarkan saja lalu
ditimbang saat posyandu
berikutnya

Menulis umur bayi berdasarkan
perkataan orang tuanya

KMS merupakan hal yang wajib
dibawah ibu baduta posyandu

Saat menggunakan dacin atau
timbangan bayi tanda panah
harus berada pada angka 0 (nol)

Pengisian KMS dilakukan olch
kader yang berbeda

. Kader posyandu tidak melakukan

kalibrasi pada alat timbang secara
rutin karena memakan waktu

Kader posyandu membiarkan
orang tua memegang bayi yang
rewel ketika menimbang berat
badannya

. Dalam penentuan status gizi

baduta kader posyandu hanya
menilai berdasarkan bentuk tubuh
saja




PRAKTEK

A. Mengukur Berat Badan Menggunakan Baby
Scale

1. Letakan alat timbang pada lantai yang datar

2. Tombol  power/on  dinyalakan  dan
memastikan angka pada jendela baca
menunjukkan angka nol. Posisi awal harus
selalu berada di angka nol.

3. Bayi dengan pakaian seminimal mungkin
diletakkan di atas alat ukur berat badan bayi
(baby scalc) hingga angka berat badan
muncul pada layar alat ukur berat badan bayi
(baby scalc) dan sudah tidak berubah.

4. Catat angka hasil penimbangan.

B. Mengukur Berat Badan Menggunakan
Timbangan digital

1. Mclctakkan timbangan di tempat yang datar,
keras, dan cukup cahaya.

2. Menyalakan timbangan dan memastikan
bahwa angka yang muncul pada layar baca
adalah 00.,0.

3. Sepatu dan pakaian lvar anak harus
dilepaskan atau anak menggunakan pakaian
seminimal mungkin.

4. Anak berdiri tepat di Tengah timbangan saat
angka pada layer timbangan menunjukan
angka 00,0, scrta tctap berada di atas
timbangan sampai angka berat badan muncul
pada layar timbangan dan sudah tidak
berubah.

5. Catat angka hasil penimbangan.

C. Mengukur Tinggi Badan menggunakan
Length board

1. Mempersiapkan alat lenghtboard (bagian
kepala yg tidak bisa digerakkan, bagian kaki
yang bisa digerakkan), letakkan dibagian
yang rata,

Lepaskan tutup kepala, kaus kaki bayi

Pengukur | berdiri di daerah skala pengukur

Pengukur 2 berdiri di daerah kepala

bl Bl el 104

Letakkan bayi pada bagian kepala
(headboard), pastikan kepala lurus sejajar
dengan length board

6. Luruskan tubuh hingga sejajar dengan length
board

7. Luruskan tungkai bayi dengan cara
menahan/menckan  lutut  bayi  kcbawah
dengan lembut




8. Tarik footboard untuk mengukur panjang
badan bayi hingga menempel pada kaki bayi
(posisi jari menghadap kcatas)

9. Baca ukuran panjang badan anak sampai 0,1
cm terdekat

10. Mencatat hasil pengukuran

D. Mengukur Tinggi Badan Anak menggunakan
Stadiometer
1. Lepas alas kaki, penutup

kepala/topi/peci,bando,  kuncir  rambut,
diapers/pampers yang diigunakan olch anak
baduta

=)

Anak baduta naik ke alas alat ukur dengan
posisi membelakangi alat ukur

3. Anak balita berdiri tegak, kaki rapat, bahu
relaks, kedua tangan berada di samping, dan
pandangan lurus ke depan. Titik cuping
telinga dengan ujung mata membentuk sudut
90°

4. Kepala, punggung, pantat, betis dan tumit
menempel di alat ukur.

5. Posisi pengukur berada di kiri anak balita
yang diukur

6. Gerakan alat geser —menyentuh kepala,
jangan terlalu ditekan. Pada anak berambut
keriting/tebal—gerakkan sampai menyentuh
puncak kepala

7. Kencangkan panel geser dengan cara
memegang panel sambil memutar sckrup
pengencang tetapi jangan terlalu kuat.

8. Baca hasil pengukuran dengan posisi mata
sejajar dengan garis jendela baca

9. Baca dari angka yang kecil ke arah angka
yang lebih besar.

10. Catat hasil pengukuran tanpa pembulatan

. Pengisisan dan Pencatatan KMS

1. Mcmilih KMS scsuai jenis kelamin

2. Mengisi identitas anak dan orang tua pada
halaman muka KMS

3. Mengisi bulan lahir dan bulan penimbangan
anak berdasarkan tanggal lahir

4. Meletakkan titik berat badan dan membuat
garis pertumbuhan

5. Mencatat kejadian yang dialami anak

6. Menentukan status pertumbuhan anak

i3 'PDF
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Sumber : Devinia Chessari Erasih (2019)




Lampiran 3 Jumlah Sampel Per Posyandu

Lalabata Marioriawa
Asal Jumlah Asal Jumlah

Posyandu Kader Posyandu Kader
Anggrek 4 Asoka 3
Anggrek Sewo 4 Bayu 5
Bougenvill 4 Cempaka 5
Bucello 4 Mawar 4
Harapan 5 Mekar 4
Hikmah 4 Prima 5
Jaya 4 Rejeki 5
Mangkawani 2 Sehati 5
Matahari 5 Senja 3
Mekar 2 Seroja 4
Salotungo
Talagae 4
Wijaya
Kusuma 3
Total 45 Total 43

Sumber : Data Primer, 2024
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Lampiran 4. Daftar Riwayat Hidup

A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

1. Nama :We Ya’'dilu Tenri Sessu

2. Tempat, tgl. lahir  : Watansoppeng, 2 Agustus 2001
3. Alamat : JI. Kompleks Pasar Sentral

4. Kewarganegaraan :Warga Negara Indonesia

Riwayat Pendidikan

1. Tamat SD tahun 2013 di SD Negeri 17 Bila

2. Tamat SMP tahun 2016 di SMP Negeri 1 Watansoppeng
3. Tamat SMA tahun 2019 di SMAN 1 Soppeng

Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan

e Jenis pekerjaan i-

¢ NIP atau identitas lain D -

e Pangkat/Jabatan D-

Karya limiah yang telah dlpubllka5|kan

Makalah pada seminar/Konferensi limiah Nasional dan Internasional
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